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ABSTRAK
Penelitian ini membahas tentang pengaruh kemandirian belajar dan pemanfaatan fasilitas belajar terhadap hasil belajar peserta didik kelas XII MIA SMA Negeri 16 Makassar yang bertujuan untuk (1) Menganalisis pengaruh kemandirian belajar peserta didik kelas XII MIA SMA Negeri 16 Makassar (2) Menganalisis pengaruh pemanfaatan fasilitas belajar peserta didik kelas XII MIA SMA Negeri 16 Makassar, (3) Menganalisis pengaruh kemandirian belajar dan pemanfaatan fasilitas belajar terhadap hasil belajar peserta didik kelas XII MIA SMA Negeri 16 Makassar, dan (4) mengetahui tingkat hasil belajar peserta didik kelas XII MIA SMA Negeri 16 Makassar.Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian  kuantitatif  dengan  pendekatan  survey.  Populasi  dari  penelitian  ini adalah peserta didik kelas XII MIA SMA N 16 Makassar yang berjumlah 253 peserta didik dengan sampel sebanyak 70 peserta didik. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket kemandirian belajar, angket pemanfaatan fasilitas belajar dan dokumentasi hasil belajar peserta didik. Data yang diperoleh diolah dianalisis dengan teknik  analisis deskriptif dan  analisis inferensial.Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa kemandirian belajar peserta didik kelas XII MIA di SMA N 16 Makassar dalam kategori tinggi, dan pemanfaaatan fasilitas belajar dalam kategori rendah. Skor rata-rata kemandirian belajar sebesar 100, dengan skor tertinggi sebesar 128, dan skor terendah sebesar 83. Skor rata-rata pemanfaatan fasilitas sebesar 70, skor tertinggi
84, dan skor terendah 56. Sedangkan hasil belajar peserta didik kelas XII MIA di SMA  N 16  Makassar dalam  kategori  sangat  tinggi,  skor rata-rata sebesar 89 dengan skor tertinggi sebesar 96 dan skor terendah sebesar 78. Sedangkan analisis statistik  inferensial  untuk  kemandirian  belajar  diperoleh  nilai  fhitung   >  ftabel diperoleh data (fhitung = 15,818 > ftabel = 3,13), sedangkan analisis statistik inferensial untuk pemanfaatan fasilitas diperoleh nilai nilai fhitung > ftabel diperoleh data (fhitung  = 11,295 > ftabel  = 3,13), ini berarti terdapat pengaruh kemandirian belajar dan pemanfaatan fasilitas belajar terhadap hasil belajar biologi peserta didik kelas XII MIA di SMA N 16 Makassar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat berperan penting dalam kehidupan manusia. Hal ini disebabkan karena pendidikan menjadi dasar untuk membentuk generasi di masa depan. Sehingga dengan adanya pendidikan dapat melahirkan insan yang berkualitas, bertanggungjawab dan dapat mengantisipasi masa depan. Pendidikan memiliki makna yang luas dan   menstimulir. Selain itu, pendidikan senantiasa menghantarkan, membimbing, serta membawa perubahan dan perkembangan hidup dalam kehidupan manusia.
Pencapaian   tujuan   pendidikan   dalam   membentuk   peserta   didik   yang berkualitas, memerlukan berbagai macam sumber daya, seperti SDM, dana, serta sarana dan prasarana pendidikan, sehingga proses kegiatan belajar mengajar dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. Sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 23 yang menyebutkan bahwa “sumber daya pendidikan adalah segala sesuatu yang dipergunakan dalam penyelenggaraan pendidikan yang meliputi tenaga kependidikan, masyarakat, dana, sarana dan prasarana.”
Hasil belajar mempunyai peran penting selama pembelajaran. Hal ini dikarenakan hasil belajar bisa dijadikan sebagai acuan dalam mengukur perubahan pada  peserta  didik  setelah  mendapatkan  pengajaran  dari  pendidik.  Hasil  dari proses belajar tercermin dalam prestasi belajar peserta didik yang diukur dari nilai yang diperoleh oleh peserta didik setelah mengerjakan soal yang diberikan oleh pendidik pada saat evaluasi dilaksanakan. Namun pada kenyataannya masih ada peserta didik yang mendapatkan hasil belajar yang rendah.
Menurut legiwati Nanik (2016) hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh beberapa  faktor.  Beberapa  faktor  yang  mempengaruhi  ialah  faktor  intern  dan faktor ekstern. Faktor intern ialah faktor yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri, contohnya tingkat kecerdasan, kepandaian, emosi, keadaan psikis, dan lain-lain. Faktor ekstern ialah faktor yang berasal dari luar individu, contohnya lingkungan tempat tinggal sarana prasarana pembelajaran di sekolah.



Masalah utama yang paling sering dihadapi oleh peserta didik adalah masalah belajar. Biasanya peserta didik memperoleh kesulitan dalam metode yang tepat bagi dirinya, kesulitan dalam mengatur waktu belajar dan sulit dalam membangkitkan kemauan untuk belajar sendiri atau mandiri yang antara lain disebabkan kurangnya fasilitas belajar di rumah dan pemanfaatan fasilitas belajar di sekolah.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nanik Legiwati dalam jurnal penelitian dan pendidikan IPS (JPPI) pada tahun 2016, salah satu faktor di atas menjadi  penentu  dalam  hasil  belajar.  Yaitu  kurangnya  pemanfaatan  fasilitas belajar di sekolah baik oleh pendidik maupun peserta didik. Pemanfaatan fasilitas belajar merupakan salah satu bagian strategi pengajaran, dengan adanya fasilitas pembelajaran  yang  memadai,  pendidik  dapat  menggunakan  strategi  mengajar yang  sesuai  dan  berhubungan  dengan  tujuan-tujuan  pengajaran.  Begitu  juga dengan peserta didik, dengan tersedianya fasilitas belajar yang baik maka peserta didik dapat memanfaatkannya sebagai penunjang pembelajaran guna mencapai hasil belajar yang memuaskan.
Selain itu, permasalahan yang ditemui yang berdampak pada hasil belajar peserta didik adalah kurangnya tingkat kemandirian dalam belajar. Hal ini dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan oleh Tri Sunarsih dalam tesisnya pada tahun 2009, menemukan bahwa penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik dikarenakan peserta didik yang kurang responsive dan bersikap cuek ketika diberikan tugas individu, tidak memiliki catatan pelajaran yang ditulis sendiri, mengerjakan tugas tidak tepat waktu serta hanya mengandalkan temannya yang
pintar.

Kedua permasalahan di atas juga ditemukan pada peserta didik kelas XII MIA SMA Negeri 16 Makassar. Menurut pengamatan yang dilakukan peneliti selama melakukan kegiatan PPL di sekolah tersebut, pada bulan Agustus hingga November  2017,  segala  fasilitas  penunjang  pembelajaran  peserta  didik  sudah cukup lengkap. Buku-buku di perpustakaan, alat-alat laboratorium, serta berbagai alat peraga lainnya sudah tersedia. Namun, pemanfaatan fasilitas belajar yang dapat digunakan sebagai penunjang pembelajaran tersebut kurang dimanfaatkan



oleh peserta didik itu sendiri. Hal dibuktikan dengan sedikitnya peserta didik yang berkunjung  ke  perpustakaan  untuk  meminjam  buku  pada  saat  jam  istirahat ataupun sebelum jam pelajaran di mulai, dan hampir tidak ditemukannya peserta didik yang berkunjung ke laboratorium untuk memanfaatkan peralatan-peralatan ataupun alat peraga yang ada sebagai penunjang pembelajarannya.
Masalah tingkat kemandirian belajar yang disebutkan di atas juga ditemukan pada peserta didik kelas XII MIA SMA Negeri 16 Makassar. Kurangnya kesadaran diri oleh peserta didik untuk mencatat pelajaran yang diberikan oleh pendidik, bersikap cuek dan tidak senang ketika diberi tugas individu, serta hanya mengadalkan temannya yang dianggap pintar untuk menyelesaikan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) pada saat diberikan tugas berkelompok.
Tingkat kemandirian dalam belajar memiliki pengaruh yang kuat bagi keberhasilan studi peserta didik untuk meraih hasil belajar yang memuaskan. Jika mengharapkan  hasil  belajar  yang baik  maka hendaknya beberapa faktor  yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik diperbaiki, segala hambatan   dalam kegiatan belajar harus dihilangkan karena akan menimbulkan suatu masalah pada diri peserta didik tersebut.
Tingkat kemandirian belajar peserta didik serta penggunaan dan pemanfaatan fasilitas belajar terutama di sekolah oleh peserta didik itu sendiri erat kaitannya  dalam  penentuan keberhailan  peserta  didik.  Dari  pendapat  tersebut, penelitian ini hanya ditujukan pada tingkat kemandirian belajar dan pemanfaatan fasilitas belajar di sekolah, kedua faktor tersebut diduga mempengaruhi hasil belajar peserta didik dalam mempelajari dan memahami pelajaran biologi.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penting kiranya penelitian mengenai kedua variabel yang dipilih, yaitu tingkat kemandirian belajar dan pemanfaatan  fasilitas  belajar  di  sekolah  sebagai  variabel  bebas  yang  akan diselidiki mengenai hubungannya dengan hasil belajar biologi sebagai vaariabel tak bebas. Hasil yang didapatkan diharapkan dapat memberikan informasi penting dalam upaya meningkatkan hasil belajar biologi pada setiap jenjang pendidikan, terutama di sekolah menengah atas.







LANDASAN TEORI

A.   Kemandirian Belajar

1.   Pengertian Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar merupakan salah satu faktor penting penunjang pembelajaran. Peserta didik yang memiliki tingkat kemandirian belajar tinggi, tentu akan lebih dapat memanfaatkan waktunya serta potensi yang ada pada dirinya.  Begitu  pula sebaliknya,  peserta didik  yang kurang memiliki  tingkat kemandirian dalam belajar, tentu akan sulit percaya diri, dan akan sulit untuk mengandalkan diri sendiri.
Endang Mulyaningsih (2004) menyatakan bahwa kemandirian ialah sebuah kebiasaan menggunakan potensi individu dalam menyelesaikan masalah secara bebas, progresif, dan penuh dengan inisiatif. Jadi, kemandirian dalam belajar ialah belajar yang dilakukan dengan sedikit atau bahkan tanpa dukungan dari pihak luar.
Laksimwati  dan  Pratiwi  (2016)  menyebutkan  bahwa  kemandirian belajar ialah kesanggupan dari diri seseorang yang dapat dan memiliki kemampuan untuk belajar dengan kemauan sendiri, tanpa atau dengan support orang  lain  dalam  segala  proses  pembelajaran.  Peserta  didik  yang  memiliki tingkat kemandirian belajar, akan memiliki tanggung jawab dalam mengambil keputusan yang berhubungan dengan usaha belajar mereka.
Berdasarkan pendapat di atas kemandirian belajar merupakan suatu aktivitas dimana peserta didik mempunyai kemampuan sendiri untuk mengatur pilihan sendiri dan mengatur diri untuk mencapai hasil belajar serta dapat mempertanggung jawabkan tindakannya.
B.   Pemanfaatan Fasilitas Belajar di Sekolah

Perbedaan perolehan prestasi dapat dilihat melalui berbagai aspek kemajuan yang diraih oleh seseorang. Keberhasilan belajar individu peserta didik juga dipengaruhi  oleh  fasilitas  belajar  yang  tersedia,  baik  di  lingkungan  sekolah



maupun di rumah. Fasilitas belajar yang memadai akan menunjang peserta didik dalam mencapai prestasi belajar yang maksimal.
Menurut Hery Sawiji (2013) fasilitas belajar ialah perlengkapan belajar yang harus dipenuhi oleh sekolah, berupa segala sesuatu yang dapat digunakan untuk mempermudah dan memperlancar proses pembelajaran.
Fasilitas belajar yang tersedia di sekolah dapat bersifat fisik maupun material. Selain gedung sebagai fasilitas utama di sekolah, ada fasilitas lainnya berupa laboratorium (ruang praktik), hotspot area, perpustakaan, papan tulis, serta fasilitas-fasilitas lainnya yang menunjang kelancaran pembelajaran di sekolah.
Menurut maya, dkk(2017) pemanfaatan fasilitas belajar ialah semua proses pendaya gunaan segala  fasilitas belajar  yang bisa memperlancar pembelajaran agar tercapai hasil belajar yang efektif dan efisien.
Menurut Filma Lusia(2016) pemanfaatan fasilitas belajar di sekolah merupakan optimalisasi penggunaan berbagai fasilitas yang tersedia di suatu sekolah dalam setiap kegiatan pembelajaran di kelas, baik penggunaan bangunan dan perabot sekolah, alat pengajaran, serta media-media yang tersedia yang berguna  untuk  memperlancar  pembelajaran.   Indikator  pemanfaatan  fasilitas belajar   terdiri   dari:   Pemanfaatan   perabot   dan   gedung,   Pemanfaatan   alat pendidikan, Pemanfaatan media pendidikan.
C.   Hasil Belajar

1. Pengertian Belajar

Belajar  merupakan  sebuah  kata  yang  tidak  asing  lagi  untuk  didengar. Mulai dari manusia dilahirkan sampai ajal menjemput, tidak akan pernah lepas dari kata belajar. Belajar merupakan sebuah proses awal yang harus dilalui setiap orang sebelum dapat melakukan sesuaatu dengan baik dan mahir.
Achmad Sugandi (2004) belajar adalah proses untuk mendapatkan sesuatu sesuai dengan kemampuan dan minat individu tersebut.
Rangkaian interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar. Peserta didik dan pendidik memiliki keterkaitan yang saling mempengaruhi terhadap hasil belajar yang ingin dicapai. Suci (2012) berpendapat bahwa asil belajar ialah keadaan seseorang yang



mampu menguasai hubungan antara berbagai informasi dengan yang telah diperolehnya  mengenai  proses  belajar.  Hasil  belajar  juga  berkaitan  dengan keadaan yang dapat memahami, menguasai, dan menerapkan pengalaman dari proses belajarnya.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan proses perubahan sikap untuk mendapatkan kepandaian melalui sesuatu yang sudah dikerjakan.
2.    Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Belajar merupakan sebuah proses. Artinya proses belajar terjadi secara berkala, yang menimbulkan terbentuknya perubahan dalam diri individu. Perubahannya  dapat  berupa pengetahuan  dan  perilaku.  Kegiatan  pembelajaran targetnya adalah hasil belajar, jika cara belajarnya baik, maka diharapkan hasil belajarnya juga baik.
Menurut Keke (2008) hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar dikelompokkan menjadi tiga, yaitu faktor dari dalam, faktor dari luar, dan faktor instrumen.
Hery (2013) Salah satu faktor dari luar (eksternal) yang mempengaruhi hasil belajar adalah pemanfaatan fasilitas belajar. Fasilitas merupakan komponen yang bersumber dari barang-barang yang dapat memperlancar kegiatan pembelaajran yang berupa alat dan gedung serta lapangan yang disediakan di sekolah. Fasilitas juga sangat membantu peserta didik lebih semangat dalam mencapai hasil belajar yang memuaskan.
Maya (2017) mengatakan fasilitas belajar yang dimanfaatkan dengan optimal akan mampu memudahkan dalam memahami pelajaran dari guru. Oleh karena itu, pemanfaatan fasilitas belajar merupakan salah satu faktor eksternal yang sangat penting dalam proses pembelajaran
Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor internal berupa tingkat kemandirian belajar. Iffa (2016) menyatakan bahwa tingkat kemandirian belajar merupakan belajar yang dilakukan dengan sedikit atau sama sekali tanpa bantuan dari pihak luar. Tingkat kemandirian belajar dipeerlukan agar peserta didik dapat mengontrol sendiri berbagai cara belajar yang perlu ditempuh untuk mencapai  hasil  prestasi  belajar sesuai  keinginannya.  Pencapaian prestasi  hasil



belajar  di  sekolah  yang  opitmal  dalam  proses  belajar  peserta  didik  dapat didapatkan dengan adanya tingkat kemandirian belajar peserta didik.
Berdasarkan  beberapa  teori  di  atas,  pemanfaatan  fasilitas  belajar  dan tingkat kemandirian belajar peserta didik, menjadi dua faktor penentu dalam tercapainya hasil belajar yang baik.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini melibatkan tiga variabel, yaitu variabel tingkat kemandirian belajar, variabel pemanfaatan fasilitas belajar, dan variabel hasil belajar. Tingkat kemandirian belajar dan  pemanfaatan fasilitas  belajar menjadi  variabel  bebas, sedangkan hasil belajar menjadi variabel terikat. Subjek penelitian terdiri dari 253 peserta didik yang terdiri dari 7 lokal kelas 12 MIA pada SMAN 16 Makassar.
Penelitian ini dilakukan dengan cara membagikan dua buah angket kepada

70 orang peserta didik untuk diisi. Angket pertama untuk mengukur tingkat kemandirian belajar, dan angket kedua untuk mengukur pemanfaatan fasilitas belajar.
Angket tingkat kemandirian belajar berisi 30 pernyataan positif yang dikembangkan dari skala tingkat kemandirian belajar berdasarkan skala yang disusun oleh Mohammad Ali dan Mohammad Asrori (2014). Skala tersebut terdiri dari tingkat sadar diri, tingkat seksama, tingkat individualis, dan tingkat mandiri. Sedangkan angket pemanfaatan fasilitas belajar berisi 21 pernyataan positif yang dikembangkan   dari   skala   yang   disusun   sendiri   oleh   peneliti   berdasarkan pengertian pemanfaatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, dan aspek fasilitas belajar menurut Daryanti (2006) yang terdiri dari perabot dan gedung, alat pelajaran, media pendidikan.
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan skala untuk variabel tingkat kemandirian belajar dan pemanfaatan fasilitas belajar. Data mengenai variabel hasil belajar diketahui berdasarkan nilai hasil ujian semester peserta didik.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik regresi dan regresi ganda untuk mencari peran tingkat kemandirian belajar dan pemanfaatan fasilitas



belajar terhadap hasil belajar biologi peserta didik. Sebelum melakukan analisis regresi dan regresi ganda, telah dilakukan uji prasyarat. Analisis dilakukan dengan bantuan program statistik SPSS.
1.   Pengaruh Tingkat Kemandirian Belajar terhadap Hasil Belajar Peserta

Didik

Hasil penelitian yang pertama menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tingkat kemandirian belajar terhadap hasil belajar Biologi peserta didik kelas XII MIA di SMA Negeri 16 Makassar. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang memperlihatkan bahwa nilai F yang diperoleh dari hasil per hitungan (Fhitung) lebih besar daripada nilai F yang diperoleh dari tabel distribusi F (Ftabel) dengan taraf signifikansi sebesar 5% (Fhitung>Ftabel) membuktikan bahwa terdapat pengaruh tingkat kemandirian belajar terhadap hasil belajar Biologi peserta didik kelas XII MIA di SMA Negeri 16 Makassar, namun dalam taraf yang rendah yaitu sebesar
19,1% dan sisanya 81,1% dipengaruhi oleh faktor lain seperti motivasi, minat, gaya belajar, pengetahuan metakognitif, dan lain sebagainya, yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi X1 terhadap Y berdasarkan SPSS
Model Summary

	
Model
	
R
	
R Square
	
Adjusted R Square
	
Std. Error of the Estimate

	
1
	
.437a
	
.191
	
.179
	
3.314


a. Predictors: (Constant), kemandirian
Hasil penelitian pengaruh tingkat kemandirian belajar memiliki pengaruh terhadap hasil belajar yang diperoleh. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Chickering (2014), yang mengatakan bahwa tingkat kemandirian belajar peserta didik berpengaruh terhadap prestasi akademik peserta didik.  Hal  ini  disebabkan  peserta  didik  yang  mampu  belajar  mandiri  adalah peserta didik yang dapat mengendalikan dirinya sendiri, dan memiliki kemauan belajar tinggi, percaya akan kemampuan dirinya sendiri. Biasanya peserta didik yang luwes, mandiri, dan tidak konformis akan dapat belajar mandiri, namun dukungan dan bimbingan guru biasanya tetap diperlukan bagi peserta didik tersebut. Dengan demikian, kompetensi yang menjadi tujuan dan hal yang pokok dapat menyebabkan terjadinya proses belajar mengajar ditentukan sendiri oleh



peserta didik. Peserta didik mencari dan memilih sendiri kompetensi yang diinginkan. Peserta didik dapat berlatih untuk meraih kompetensi yang diinginkan tersebut setiap saat, karena semua kegiatan yang dilakukan tidak lagi bergantung pada seorang tutor atau guru.
Tingkat kemandirian belajar merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Salah satu ciri-ciri dari peserta didik yang memiliki tingkat kemandirian belajar adalah peserta didik yang dapat mengambil keputusan tanpa pengaruh orang lain dan dapat mempertanggung jawabkan keputusannya tersebut dengan baik dan seksama. Selain itu, peserta didik yang bertanggung jawab dalam belajar juga berwawasan luas dan dapat memecahkan masalah belajarnya dengan baik juga termasuk dalam salah satu ciri tingkat kemandirian belajar, Laksmiwati (2014). Dengan tanggung jawab yang tinggi tersebut, peserta didik mampu memperoleh hasil belajar yang maksimal.  Hal  ini  dapat  dilihat  juga  dari  kegiatan sehari-hari,  peserta  didik selalu belajar meskipun tidak ada ulangan ataupun ujian. Ciri-ciri tingkat kemandirian  belajar  adalah  peserta  didik  mampu  mengendalikan  diri  sendiri untuk mengambil segala keputusan yang berhubungan dengan dirinya.
Selain hal di atas, menurut Laksmiwati (2014) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat kemandirian   belajar, diantaranya adalah faktor endogen (yang berasal dari dalam diri) dan faktor eksogen (berasal dari luar diri). Faktor endogen yang dimaksudkan ialah semua pengaruh yang berasal dari dalam diri sendiri, seperti keadaan keturunan dan konstitusi tubuhnya sejak dilahirkan dengan segala perlengkapan yang melekat padanya. Faktor ini dinamakan pula faktor internal. Segala sesuatu yang dibawa seseorang sejak lahir adalah bekal dasar bagi pertumbuhan dan perkembangan anak selanjutnya. beragam sifat dari ayah/ibu dan nenek moyangnya memungkinkan didapatkan di dalam diri seseorang, seperti keahlian, potensi dan intelektual.
Basri (20014) menyebutkan bahwa faktor eksogen disebut pula dengan faktor eksternal, yaitu segala keadaan atau pengaruh yang bersumber dari luar dirinya, atau biasa disebut dengan faktor lingkungan. Lingkungan kehidupan yang dihadapi  seseorang  sangat  berpengaruh  terhadap  perkembangan  kepribadian



seseorang. Baik dalam segi-segi negatif maupun positif. Lingkungan keluarga dan masyarakat yang baik terutama dari segi nilai dan kebiasaan-kebiasaan hidup akan membentuk  kepribadian  yang  baik,  termasuk  pula  dalam  tingkat  kemandirian
belajar.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Indrati Endang Mulyaningsih (2004) dengan judul penelitian “Pengaruh Interaksi Sosial Keluarga, Motivasi Belajar, dan Tingkat kemandirian Belajar Terhadap Prestasi Belajar.” Dari hasil penelitiannya mengatakan bahwa tingkat kemandirian belajar memiliki pengaruh positif serta berperan penting terhadap hasil belajar yang diraih oleh peserta didik.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh temuan Partosuwido dalam Eka Damayanti (2015) yang dalam hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa kemampuan penyesuaian diri berpengaruh positif terhadap berbagai aktivitas seseorang baik di dalam maupun di luar kampus atau sekolah. Selain itu sejalan dengan pendapat Achenbach   dalam Eka Damayanti (2015) bahwa anak yang memiliki kemampuan penyesuaian diri yang baik akan menimbulkan rasa nyaman terhadap anak tersebut. Pada akhirnya anak dapat berhasil meraih prestasi belajar di sekolah. Penyesuaian diri merupakan salah satu aspek dari indikator tingkat kemandirian belajar. Dimana peserta didik telah mampu untuk menyesuaikan diri dengan keadaan sekolah, kelas, dan pendidik yang mengajarkan mata pelajaran.
2.   Pengaruh Pemanfaatan Fasilitas Belajar oleh Peserta Didik

Hasil penelitian dari pengaruh pemanfaatan fasilitas belajar juga menunjukkan  bahwa  terdapat  pengaruh  pemanfaatan  fasilitas  terhadap  hasil belajar Biologi peserta didik kelas XII MIA di SMA Negeri 16 Makassar. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang memperlihatkan bahwa nilai F yang diperoleh  dari  hasil  per  hitungan  (Fhitung)  lebih  besar  daripada  nilai  F  yang diperoleh dari tabel distribusi F (Ftabel) dengan taraf signifikansi sebesar 5% (Fhitung>Ftabel) membuktikan bahwa terdapat pengaruh tingkat kemandirian belajar terhadap hasil belajar Biologi peserta didik kelas XII MIA di SMA Negeri 16
Makassar, namun dalam taraf yang rendah yaitu sebesar 12,2% dan sisanya 87,8% (lihat tabel 2) dipengaruhi oleh faktor lain seperti motivasi, minat, gaya belajar,



lingkungan, dan lain sebagainya, yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi X2 terhadap Y berdasarkan SPSS

Model Summary

	
Model
	
R
	
R Square
	
Adjusted R Square
	
Std. Error of the Estimate

	
1
	
.377a
	
.142
	
.130
	
3.411


a. Predictors: (Constant), fasilitas
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh The Liang Gie dalam Ridaul Inayah (2013), yang menyatakan untuk hasil belajar yang baik, hendaknya tersedia fasilitas belajar yang memadai yang dapat dimanfaatkan oleh peserta didik, antara lain ruang tempat belajar, penerangan cukup, buku-buku pegangan, dan kelengkapan peralatan belajar.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Nurubay (2016), dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan atau pengaruh yang sedang atau cukup dari variabel pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan  dengan  variabel  motivasi  dan  hasil  belajar  siswa  SMP  Dua  Mei Ciputat.
Hasil penelitian ini didukung oleh Penelitian oleh Nanik Legiawati (2016) dengan judul penelitian “Pengaruh Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Pembelajaran  dan  Pemanfaatan  Fasilitas  Belajar  di  Sekolah  Terhadap  Hasil Belajar  Peserta  didik  Kelas  VII  SMPN  3  Grati  Satap  Kabupaten  Pasuruan” dengan hasil penelitian terdapat pengaruh yang signifikan dari pemanfaatan sarana dan  prasarana pembelajaran  terhadap  hasil  belajar mata pelajaran  IPS  peserta didik kelas VII SMPN 3 Grarti Satap Pasuruan.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian oleh Muh. Ilyas Ismail (2015) yang menemukan bahwa sarana dan prasarana akademik fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar akan mengakibatkan peningkatan kualitas prestasi hasil belajar mahasiswa atau peserta didik.
Menurut   Try   Susanti,   Dwi   Gusfarenie,   dan   M.   Husnaini   (2015) menyatakan bahwa penggunaan media dalam pembelajaran biologi memiliki beberapa kontribusi, antara lain agar penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih



sistematis, pembelajaran dapat menjadi lebih menarik, kualitas pembelajaran meningkat, serta peran guru berubah ke arah yang positif.
3.   Pengaruh   Tingkat   Kemandirian   dan   Pemanfaatan   Fasilitas   Belajar terhadap Hasil Belajar
Tingkat kemandirian belajar dan pemanfaatan fasilitas belajar secara bersama juga berpengaruh terhadap hasil belajar Biologi peserta didik kelas XII MIA di SMA Negeri 16 Makassar. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang memperlihatkan bahwa nilai F yang diperoleh dari hasil per hitungan (Fhitung) lebih besar daripada nilai F yang diperoleh dari tabel distribusi F (Ftabel) dengan taraf signifikansi sebesar 5% (Fhitung>Ftabel) membuktikan bahwa terdapat pengaruh tingkat kemandirian belajar terhadap hasil belajar Biologi peserta didik kelas XII MIA di SMA Negeri 16 Makassar, namun dalam taraf yang rendah yaitu sebesar
20,8% dan sisanya 79,2% (lihat tabel 3) dipengaruhi oleh faktor lain seperti motivasi, minat, gaya belajar, lingkungan, dan lain sebagainya, yang juga tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi ganda X1 dan X2 terhadap Y berdasarkan SPSS

Model Summary

	
Model
	
R
	
R Square
	
Adjusted R Square
	
Std. Error of the Estimate

	
1
	
.456a
	
.208
	
.184
	
3.303


a. Predictors: (Constant), fasilitas, kemandirian
Hasil penelitian ini didukung penelitian Gustini dalam Nunuk Mujisuciningtyas(2014) dengan hasil penelitian menemukan bahwa kelengkapan sumber belajar dan kemandirian belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar peserta didik. Apabila kemandirian belajar yang dimiliki peserta didik tinggi maka akan tinggi pula prestasi belajarnya, serta akan semakin memotivasi siswa jika didukung dengan kelengkapan sumber belajar.
Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Putriningrum dkk (2014) menghasilkan bahwa pemanfaatan sumber belajar dan kemandirian belajar secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa. walaupun dari dua variabel tersebut kemandirian belajarlah yang paling dominan akan tetapi perlu digaris bawahi bahwa dengan kemandirian belajar yang ada akan



memberikan pemahaman tentang cara memanfaatkan penggunaan sumber belajar yang ada.
Berdasarkan  hasil  penelitian dan  beberapa teori  pendukung  yang  telah disebutkan di atas, dengan demikian tingkat kemandirian belajar dan pemanfaatan fasilitas belajar berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Peserta didik dengan  tingkat  tingkat  kemandirian belajar  dan  dibantu  dengan  pemanfaaatan fasilitas belajar yang baik tentu memiliki hasil belajar yang baik pula begitupun sebaliknya   peserta   didik   dengan   tingkat   tingkat   kemandirian   belajar   dan pemanfaaatan fasilitas belajar yang rendah maka hasil belajarnya juga rendah. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial, tingkat kemandirian belajar berpengaruh terhadap hasil belajar Biologi peserta didik kelas XII MIA di SMA Negeri 16 Makassar. Sumbangan pengaruh variabel tingkat kemandirian belajar sebesar 19,1% dan sisanya 80,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini, seperti minat, motivasi, gaya belajar, pengetahuan metakognitif, kemampuan regulasi diri, dan lain sebagainya.
Berdasarkan  hasil  analisis  statistik  inferensial,  pemanfaatan  fasilitas belajar berpengaruh terhadap hasil belajar Biologi peserta didik kelas XII MIA di   SMA   Negeri   16   Makassar.   Sumbangan   pengaruh   variabel   tingkat kemandirian belajar sebesar 14,2% dan sisanya 85,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini, seperti motivasi belajar, pengaruh lingkungan, metode mengajar pendidik, kurikulum, dan lain sebagainya.
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial, tingkat kemandirian belajar dan pemanfaatan fasilitas belajar secara bersama berpengaruh terhadap hasil belajar Biologi  peserta didik  kelas  XII MIA di  SMA  Negeri  16  Makassar. Sumbangan  pengaruh variabel  tingkat  kemandirian  belajar dan  pemanfaatan fasilitas belajar secara bersama sebesar 20,8% dan sisanya 79,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini, seperti faktor psikologis, relasi peserta didik dengan peserta didik lainnya, keadaan gedung, disiplin sekolah, dan lain sebagainya.
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